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Abstrak
 

Infeksi Menular Seksual (IMS) masih menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia. Diperkirakan pada tahun

2008, 340 juta penduduk dunia terinfeksi IMS, dan di Asia Tenggara kasus IMS 40% dari kasus di dunia,

hal ini karena pengendalian IMS yang lemah. Kasus IMS banyak terjadi pada pekerja seks komerial (PSK)

dan LSL (laki-laki berhubungan Seks dengan laki-laki). Meningkatnya kasus IMS akan meningkatkan kasus

HIV (WHO, 2009). Prevalensi IMS di Indonesia pada waria lebih tinggi (19,3%) daripada LSL (1,1%)

(WHO, 2008), penelitian Pisani dkk di Jakarta tahun 2004 menunjukkan prevalensi HIV pada waria 22%,

PSK laki-laki 36% dan LSL 2,5%. Banyaknya kasus IMS pada waria, dapat di intervensi melalui petugas

kesehatan untuk mencegah penularan HIV/AIDS dengan melakukan seks aman. Intervensi ini diharapkan

dapat mengubah perilaku PSK waria Namun bagi PSK waria yang mengobati sendiri/tidak mengobati belum

pernah diketahui konsistensi penggunaan kondom.

Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pencarian

pengobatan IMS dengan penggunaan kondom seminggu terakhir pada PSK waria dengan gejala IMS

setahun terakhir. Penelitian ini menggunakan data STBP tahun 2007. Desain penelitian yang digunakan

adalah cross sectional dengan sampel PSK waria yang mengalami gejala IMS setahun terakhir sejumlah 214

responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PSK waria yang mencari pengobatan IMS kepada bukan tenaga

kesehatan sebesar 28,5%, sedangkan yang berobat kepada petugas kesehatan sebesar 71,5%. PSK waria

yang konsisten menggunakan kondom sebesar 25,2% dan yang tidak konsisten sebesar 74,8%. Hubungan

pencarian pengobatan dengan penggunaan kondom menunjukkan bahwa PSK waria yang mencari

pengobatan kepada bukan petugas kesehatan mempunyai peluang konsisten menggunakan kondom 1,57kali

dibandingkan yang mencari pengobatan kepada petugas kesehatan (OR=1,57, 95% CI: 0,76-3,28).

Hubungan tersebut secara statistik tidak bermakna (p=0,23).

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar dilakukan pelatihan komunikasi efektif bagi petugas

kesehatan agar dapat melakukan konseling dengan baik, menyediakan kondom gratis, memeriksa anal dan

oral waria yang berobat, menyediakan obat yang efektif untuk IMS/HIV, bekerjasama dengan kelompok

waria untuk mengadakan penyuluhan tentang IMS/HIV, memberikan pendidikan moral dan seks bagi

remaja baik secara formal maupun informal.

......Sexually transmitted Infection (STI) still become a world health problem. Worldwide, an estimated 33.4

million people are living with HIV. In South East Asia region accounts for nearly 40% of world's burden of

STI's, due to poor controlling. This mostly happened in sex workers and their clients, men who have sex
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with men . The increasing number of STI will increase the number of HIV (WHO, 2009).

The objection of this study is to know the association between health seeking behavior for STI and condom

use for anal sex within last week in transvestites sexual commercial worker (SCW) that had been

complaining STI's symptom during last year. This study uses data from HIV/STI Integrated Biological

Behavioral Surveillance among Most-at-Risk Groups (MARG) in Indonesia, 2007. The study design is

cross- sectional with 214 transvestites who had been complaining for STI's symptom within last year.

Result of this study shows that 28,5% of the transvestites SCW self medication/did not do anything for the

STI's symptom and 71,5% seek to health worker. Only 25,2% of them constantly used condoms, and 74,8%

were not. The association between health seeking behavior and condom use shows that transvestites SCW

who did self medication/did not do anything for STI's symptom had opportunity consistently condom use

2,26 times than those who came to health worker (OR=2,26, 95% CI: 0,98-5,24). This association is

statistically not significant (p=0,06).

Based on the results, we suggest doing some effective communication training for health care workers how

to do a good counseling, to provide condom freely, to give anal and oral examination for treated

transvestites, to provide effective drug for STI/HIV, to assist transvestites group in arranging seminar about

STI/HIV, to give formal or informal moral and sex education to adolescence.


